
]'nx
Er, M-Si,2012

t 0rnba& 2012
,lb8ydkarta 55292
D 6211606

a-c*.id
KT

I, rr5
IrEafia
I

I

Fre'trsrlI
:2
I
I

i

i

I

DAFTAR TSI

fgl6iilV[ilr PEHULIS - xi

Bag-ran Pertama

FEIIGERTIAT{, MAKNA, HAKIKAT DAN PERKEMBANGAN ILMU

Founx
{ PTNGERTIAN ILMU POLITIK - 1

ts. MAKNA POLITIK DAN ILMU POLITIK - 2

1. Makna Politik - 2

2. Makna llmu Politik - 6
C. HAKIKAT ILMU POLITIK - 10

). PERKEMBANGAN ILMU POLITIK - 1],

1. Sejarah Perkembangan llmu Politik secara Umum - 11"

2. Sejarah Perkembangan llmu Politik di lndonesia - 17

3agian Y"**se*

Ittrtlu POLITIK SEBAGAI BAGlAhl ILMU SOSIAL DAN HUBUN€ANNYA

DENGAN ILMU SOSIALYANG IAIN

A. ILMU POLITIK SEBAGAI ILMU DAN BAGIAN ILMU SOSIAL * 20

1. llmu Politik sebagai llmu - 20

2. Sasaran llmu Politik - 21

3, Ruang Lingkup llmu Politik - 21

4. Pendekatan llmu Polifik - 25

5. Teori Politik * 32

B. HUBUNGAN ILMIJ POLITIK DENGAN ILMU SOSIALYANG LAIN - 35

1. Hubungan llmu Politik dengan Sejarah - 35

2. Hubungan llmu Politik dengan llmu Ekonomi * 36

3. Hubungan llmu Polifik dengan llmu Hukum - 38

4. Hubungan llmu Politik dengan Etika - 39

5. Hubungan llmu Politik dengan Sosiologi - 39

6. Hubungan llmu Politik dengan Antropologi Budaya - 40

7. Hubungan llmu Politik dengan Geografi - 40

8. Hubungan llmu Politik dengan Psikologi Sosial- 41



ffi*ginffi n.*.{ttl;;t

KEKUASAAN POTITIK
A. KEKUASAAN DALAM ARTI UMUM - 42
B. KONSEP KEKUASAAN POLITIK * 44
C. DIMENSI KEKUASAAN POLITIK - 47

l,.Kekuasaan potensial dan Aktual- 47
2' Kekuasaan daiam Jabatan dan Kekuasaan daram pribadi * 473. Kekuasaan paksaan dan Konsensual _ 4g
4. Kekuasaan positif clan Negatif _ 4g

D. PENDAYAGUNAAN KEKUASAAN POLITIK - 48
1. Jurnlah dan Distribusi Sumber Daya - 49
2. Motivasi untuk penggunaan Sumner Daya _ 503. Besarnya Kekualln sebagai Hasil penggunaan Sumber Daya - 51E. DISTRIBUSI KEKUASAAN POLIT|K - 53
1. Model Elite yang Berkuasa _ 54
2. Modei pluralis - 55
3. Model populis - 56

F. PENGARUH DALAM KEKUASAAN POLITIK - 56
'* * gl a rz &{,c: *,, y* 

Tx at
I NSTITUSI-INSTITUSI POLITIK
A. NEGARA SEBAGAI KONSEP POLITIK - 59

1. Beberapa pendapat tentang Negara sebagai Konsep poliilk * 592. Peran Negara - 61
3. Legitimasi Negara - 69

B. LEMBAGA LEGISLATIF * 67
1. Fungsi Lembaga Legislatif _ 67
2. Perwakiian politik dan perwakilan Fungsional * 6g3. Model Ferwakiian - 69
4. Tanggapan Wakil Terhadap Terwakil _ 71

C, LEMBAGA EKSEKUTIF - 71
1. Fungsi Eksekutif - 71
2. Sistem Kabinet parlementer dan presidensial - 733. Birokrasi - 74

D. LEMBAGA YUDIKATIF - 81.



,'i KRA.SI

- 
.,).P 

DEh,4OKRASI - S3
-r -IJILAI EEIUOKRASI * 88: T]AN DTMOKRASI * E2
re-:ggolongan 

demr:l

;ili*:f*$::ffx ; ;il t 1',1: ?#?*.J ffiil ;#
, :::1:r, Larigsung dan perwakitan _ 98-:n_qgolongar.l L:errjasarkan aliran p**ii-tir*n _ sg,JOKRASI 

PAFJCA.SILI\ * 102',10KRATI5A.SI^.104

rendekatan 
Denrcknar

srr.uktural * 105 
llsasi; rNuder*risasi, transisi ejan

;Tfr:? Xffim 
o k raris a s i : c o n ti n u e d a u t h a r i t a r i a n i s rn

: r p,;ros, o-,rr*lT,j-r,?:'i:;l-,rE denocracy * ra6
: lN50L[]A5! DEMOK,t/+st _ 10E: l:|v1OKR,ATISASI EAN e tVjL SOCIETY * 109

:J. RTAi POLIT$K
: : I'jcFRTIAi! pARTAi POLITI( - 111:SAI--USUL PAfiTAi pOLITiK * 111:-IJGSi 

PARTAI POLITIK * 112- rot0ci PAtlTAt p0LtTiK _ 115- Tipologi berdasarkan kriteria: Kornitrnel

- lluolot, dan kepenringan * 1.16 
'r partaiterhadap

- I rpologi berdasrkan kriteria: Surnbei. Du,
i nte rna I da n ea ra-ea.; ;;; ;j,,: :.:,*: :Y 

nu nsa n, orga n isas r

3 r porogi ;;,0;;;#;:rl$:::i::[;:11_.,, 
- ,,'u 

--"

i, ;'fi "l?-,;Hi^1 
i'; Y 

? fi 
,,. ;;, ;;;;; i 

",, 
-',' u, - r., 

1 u a n : il I
llstem Kepartaian: Berdasarkan jumiah * tlg5istern Keparraian berdarkan; ;";;*;;;r*an datan: sistem



viii

Kepartaian lntegratif dan Kompetitif _ 120
3. Sistem Kepartaian berdarkan: Jarak ldeolo ei_ L27

F. PARTAI POLITIK, KELOMPOK KEPENTINGAN DAN KELOMPOK
PENEKAN - 122

G. DEMOKRASI DAN PARTAI POLITIK - 124

Eagian (etujuh
PEIT4ITIHAN UMUM
A. PENGERTIAN PEMILU - 126
B. MAKNA PEMILU - 125

1. perspektif Tujuan - L26
2. Perspektif perkembangan Suatu Negara _ 127
3. perspektif Demokrasi Liberal - 127

C. SISTEM PEMILU - 127
L. Variabel pokok Sistem pemilu - i.27
2. Sistem Distrik dan Sistem proporsional _ 12g
3. Sistem pluralitas Mayoritas - 131_

4. Sistem perwakilan Semi Berimbang _ L32
5. Sistem Representasi proporsional - 133

D. PEMILU DAN DEMOKRASI- 134

Wagiaxz W*d*Napan

HAKASASI MANUSIA
A. PENGERTIAN HAK ASASI MANUSIA * 137

1.. Konsep HAM dalam perspektif Dimensi Visi _ 13g
2. Konsep HAM dalam perspektif Dimensi perkembangan

(generasi) - 139
B. IMPLEMENTASI HAK ASASI MANUSIA - 140

1. Pelanggaran HAM secara Dominan oleh Negara _ 1402' Kontradiksi antara universarisme dan partikurarisme - r.413. Dikotomi tndividualisme dan Kolektivisme _ 142
Bagian Kesenrbilan
PERILAKU POTITIK, PARTISIPASI POIITIK DAN SOSIAI.ISASI POLITIK
A. PERILAKU POLITIK - 144
B. PARTISIPASI POLITIK - 145
C. PENGGOLONGAN PARTISIPASI POLITIK - 147



L. Fenggolongan berdasarkam Fanitisipasi akfif dan pantisipasi
pasif - 147

2. Fenggolongan Partisipasi poiitik dii{hat dari drennensi
stratifikasi sosiai - X4E

3. Fenggolongan Fartisipasi politik berdasankan jurmlah
pelaku * 148

4. Fenggolongan Fantisipasi politik berdasarkan tinggi-
rendahnya kesadaran poNifik * I4g

5. Fenggolomgan partisipasi polifik berdasarkan frekuensi dan
intensitas * 149

5. Penggolongan Partisipasi Fr:litik dalam $<onvensionil dan
non konvensionil * l-50

D. P,qRTISIPASI PCIL['[-iK DA[$ PER|IAKU PEh/IItIFi * 152
E. PART|S{pAst p0[-tTtK DAi\ 505tAt[5ASt poltTtK * ]"54

?ag*u,,t !{es*g:ufu*h

KOhIFLiK P&!"ITgK MAru PETYEtESAIAN MO8{JFLffK

A. KONSEP KO{UFtrK pCIilTtK * 158
B, SUMBER KOI\FLIK PSLITIK * 159
C. PENGGOTONJGAhJ KCIFJFLIK PCILITIK * 161
D. PEI\GATURAfl,I KCIi\tFLlK * 161"

t. PENYELISAiAP'I KONFtIK pOLlTlK * 163

3*gi*n K*sehe$as

PGtATSK INffiO&'HsiA

A. KTKUA,TAfl{ PCII.lT{K $-{ILITER * 167
B. KEKI",JATAi\ POLITII( PARTAI PCIt[TIK * I"72

C" KEKUATANj PCIt-ITNK Ei{XOKRAS|: $MERNT EA!\ SpOtL SISTEiM * n7g
L" Binokrasi antara fldlenit dan SpoiN $istern * 190
2. Perkembangarl Eiroknasi $"4enu.[u fidenit Systerm di Enopa

Kontinemtal * 182

3. Perkenmbangan Eiro[crasi dengan Frinsip Spoit Sisterm di
Arnerii<a * l-E6

4" Antara l\etralitas Birol<rasi dan Folitieal Appointrment * 191
KEI(UATAI\J POLIT|K IsI-AM * ]"95

KEKIJATAT,d POLITIK KELAS h4E[UENIGAI".{ ISLAIVT * 197

D

=.



HUBUNGAN INTERNASIONAL

A, MAKNA DAN CAKUPAN HUBUNGAN INTERNASIONAL - 205

1. Tujuan Mempelajari Hubungan lnternasional - 209

2. Perspektif dalam Hubungan lnternasional- 209

3. Elemen-elemen dalam Hubung'an lnternasional* 21'0

B. POLITIK INTERNASIONAL - 213

C. ORGANISASI INTERNASIONAL - 215

D. HUKUM INTERNASIONAL - 219

-.-=::i:--.::i:=:,:i=i1::=i::,i,':l:,it-

PERUBAHAN DAN PEMBANGUNAN POLITIK

A. KONSEP DAN PEMBANGUNAN POLITIK DAN PERUBAHAN

POLITIK - 221

B. TUJUAN PEMBANGUNAN POLITIK - 223

C. PENDEKATAN PEMBANGUNAN POLITIK - 223

D. PENYEBAB PERUBAHAN POLITIK - 224

E. OBJEK PERUBAHAN POLITIK - 225

E. TIPOLOGI PERUBAHAN POLITIK - 226

DAFTAR PUSTAKA - 228

TENTANG PENULIS - 236


